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Pendahuluan

PRODUCTION

PRODUKSI - DEFECT -> REWORK

Juli: 1080 produk = 40 produk (4%)
Agustus: 1040 produk = 35 produk (3%)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana upaya pengendalian kualitas produk
oven tangkring agar dapat meminimalisir

terjadinya kecacatan produk?e
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Metode

Seven Quality Tools 7 QC Tools

Devi (2023) memetakan data dalam

diagram - diagram dan menelusuri persoalan

Kaizen ( Man |
lbrahim (2023), dengan 5 indikator five M [ Method | /(6( I:Z en
dapat diperinci masalah beserta dengan Material

bat di o [ J'| CHECKLIST
usulan perbaikan | Machine |




Hasil dan Pembahasan

Check Sheet
Penyok  Dimensi Tatakan
Juli 1080 15 13 12 40 4%
Agustus 1040 14 12 9 35 3%
September 960 12 11 8 31 3%
Oktober 1080 21 16 12 49 5%
November 1040 15 13 10 38 4%
Desember 1000 12 12 8 32 3%
Total 6200 89 77 59 225
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Flow Chart
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Hasil dan Pembahasan

PETA PROSES OPERASI
Komponen : Oven Tangkring Tanggal : 11 Desember 2024
Dipetakan : Ryan Ardiansyah Diperiksa Oleh : Dr. Atikha Sidhi Cahyana, ST., MT.
Departemen : Teknik Industri
Tatakan Sisi Dalam Tebengan Alas Badan
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Hasil dan Pembahasan

Histogram Diagram Pareto

Histogram Diagram Pareto
100 100 100%
90 90 90%
80 77 80 80%
70 - 70 70%
60 59 § 60 60%
< 50 50%
50 = 40 40%
40 S 30 30%
30 20 20%
20 10 10%
10 0 Penyok Dimensi Tatakan 0%
0 p K Di . Tatak = Jumlah Cacat 89 77 59
enyo fmenst atakan = Persentase Kumulatif 40% 74% 100%
No Kecacatan Jumlah Cacat Persentase Persentase Kumulatif
1 Penyok 89 40% 40%
2 Dimensi 77 34% 14%
3 Tatakan 59 26% 100%
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Hasil dan Pembahasan

Scatter Diagram

. eterbegra Hubungan Kuat dan
. , S |
. 40 J— R:07107. berSIfO-l- Posi-“f
& Pola sebaran titik pada scatter
10 diagram yang terkelompok secara
o linier dengan kecenderungan
Jumiah Produle! meningkar.




Hasil dan Pembahasan

Control Chart

P | Ch . .

0050 Control Chart No Jumlah Produksi Jumlah Defect Proportion CL UCL LCL

—_——— . - 1 1.080 40 0,037 00363  0,0534 0,0192
0,050

/\ 2 1.040 35 0,034 00363  0,0537 0,0189

e - 3 960 31 0032 00363 0054 00182

e ——
0030 4 1.080 49 0,045 00363  0,0534 0,0192
0020 - - S — 5 1.040 38 0,037 00363  0,0537 0,0189
0,010 6 1.000 32 0,032 00363  0,0540 0,0185

TOTAL 6.200 225

0,000

1 2 3 4 5 6

=@=—Proportion =@=LCL CL —e=—UCL
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Hasil dan Pembahasan

Fishbone Diagram

Milieu Material Man

Terburu-buru

Kurang hati-hati

Kurang Kurang
konsentrasi  gisiplin

/ K !/ Kurang teliti

Lingkungan kerja
berantakan Penyimpanan yang buruk
Ada target produksi

Kualitas bahan baku
kurang baik Kelelahan

Kurang pengawasan

Lingkungan kerja gelap

Kurang terampil

Kurang pemahaman

Kurang melakukan

pengecekan ulang Kelalaian

Minim pengecekan

Suhu area terlalu panas

> Defect

Tidak ada proses validasi

Kesalahan pengaturan mesin
kesimetrisan saat produksi

Kesulitan dalam mengatur
mesin

Kurang pelumasan

Kurang melakukan

Kurang dil akukan perawatan pengecekan saat produksi

Alat pemotong
tumpul

Mal pengukuran
tidak diberi label
Intruksi kerja kurang jelas
Cara pengangkutan dan

tumpukan barang tidak teratur

Terlalu sering

digunakan Tidak tertulis

Machine Method

N arsi .
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Hasil dan Pembahasan

No Aspek Masalah Usulan Perbaikan

Memberikan nasihat pada operator yang terburu-buru agar lebih
berhati-hati dalam bekerja [20].

Memberikan briefing pagi sebelum bekerja terkait target dan
aktivitas kerja [21].

Operator harus menyadari kapasitas dirinya sendiri. Apabila
sudah merasa lelah dapat meregangkan badan sesekali, untuk
kemudian melanjutkan pekerjaan kembali [22].

Kurang hati-hati

Kelelah A . .
elelahan Perekrutan pegawai bisa menjadi opsi untuk menambah SDM
1 Man pada perusahaan agar proses produksi lebih efisien dan efektif
[23].
Kurang teliti Dilakukan pengawasan lebih terhadap karyawan Kketika

melakukan proses produksi [2].

Memberikan pendekatan dan pelatihan kepada operator dengan

Kaizen Five M
memanfaatkan waktu istirahat secara optimal [24].
C h e C k ’ i Sf Kelalaian I[\g;edakukan pemeriksaan secara berkala pada saat proses produksi

Cara pengangkutan dan Menyesuaikan tumpuan dengan beban produk [25].

tumpuan barang tidak
teratur

Kurang terampil

Memperbaiki gerakan kerja pada saat memindahkan produk [26].

Mengatur dan memastikan komposisi bahan sudah proporsional
dan merata [8] [26].

Menyusun sistematika dan panduan kerja yang sesuai pada proses
produksi serta melakukan pengawasan dan kalibrasi per periode
Intruksi kerja kurang jelas tertentu [18].

Intruksi kerja ditulis dengan lebih terperinci sehingga operator
lebih mudah memahami [27] [28].

Kurang pelumasan

2 Method

Mal pengukuran tidak Melakukan penempelan label pada peralatan sesuai fungsi, jenis,
diberi label dan ukuran [13].
Kurang melakukan Pemberian pemahaman tolak ukur dari cacat produk secara lisan
pengecekan saat produksi  dan tertulis [29].
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Kaizen Five M
Checklist

Hasil dan Pembahasan

Kualitas bahan baku

Melakukan pemeriksaan bahan baku secara rutin dan setiap hari

3 Material kurang baik sebelum digunakan [4] [30].
Perlu dilakukan perawatan berkala kecil-kecilan secara konsisten
Alat pemotong tumpul dan kontinyu [18] [24].
Memeriksa kondisi cutter secara teratur [31].
4 Machine Memberikan edukasi dan pelatihan sesuai SOP pada operator
Kesalahan pengaturan produk5|. tentang setting paramet_er [32] [29].
mesin Melampirkan pengaturan mesin dan melakukan percobaan
minimal 1 kali sebelum digunakan agar pengaturan mesin lebih
akurat [30].
Melakukan penataan alat-alat kerja yang sudah diberi tanda pada
Lingkungan kerja tempat penyimpanan yang dibagi menjadi alat utama dan alat
berantakan pendukung agar kinerja karyawan menjadi efesien pada saat
5 Milieu proses produksi berlangsung [16].

Lingkungan kerja gelap

Suhu area terlalu panas

Menambah jumlah alat penerangan [30].

Pemberian kipas pada ruangan dan menambah ventilasi udara
[29].
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Temuan Penting Penelitian

Dari seluruh proses produksinya, kecacatan tertinggi terjadi pada
bulan Oktober yaitu sebanyak 49 dari 1080 produk, dan terendah
pada bulan September sebanyak 31 dari 960 produk.

Perlu dilakukan perbaikan secara bertahap dan konsisten untuk
menghasikan dampak yang signifikan sesuai dengan prinsip
konsep kaizen

UMS"ﬁ B s
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Kesimpulan

Kecacatan yang terjadi yaitu cacat penyok sebanyak 89 produk dengan persentase sebesar 40%,
cacat dimensi sebanyak 77 produk dengan persentase sebesar 34%, dan cacat tatakan sebanyak
59 produk dengan persentase sebesar 26%.

Penyebab terjadinya kecacatan dipengaruhi oleh lima aspek, yaitu manusia, metode, material,
mesin, dan lingkungan.

Diberikan usulan perbaikan untuk meminimalisir kecacatan dengan menggunakan kaizen five m
checklist pada masing-masing aspek, meliputi pemberian briefing pagi sebelum bekerja terkait
target dan akftivitas kerja, membuat sistematika dan panduan kerja yang sesuadi pada proses
produksi serta melakukan pengawasan dan kalibrasi per periode tertentu, melakukan pemeriksaan
bahan baku secara rutin dan setfiap hari sebelum digunakan, melakukan percobaan minimal 1 kali
sebelum menggunakan peralatan agar pengaturan mesin lebih akurat, dan melakukan penataan
alat-alat kerja yang sudah diberi tanda pada tempat penyimpanan yang dibagi menjadi alat
utama serta alat pendukung agar kinerja karyawan menjadi efesien pada saat proses produksi
berlangsung.
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